




https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


METODE
PELAKSANAAN
STRUKTUR PYLON
JEMBATAN SIAK IV

Jl. DI. Panjaitan Kav-14,  Telp. (021) 8516290,  Fax. (021) 8516095,  Jakarta 13340
http://www.brantas-abipraya.co.id

PT BRANTAS ABIPRAYA
Persero





G
am

ba
r 

1
. P

ot
on

ga
n 

m
em

an
ja

ng
 s

tr
uk

tu
r 

py
lo

n



G
am

ba
r 

2
. P

ot
on

ga
n 

m
el

in
ta

ng
 s

tr
uk

tu
r 

py
lo

n



Gambar 3. Animasi Jembatan Siak IV



LATAR BELAKANG PEMILIHAN METODE PELAKSANAAN

Pekerjaan utama Proyek Jembatan Siak IV adalah Konstruksi Pylon dan 
Bentang Utama Jembatan.
Konstruksi pylon pada Proyek Jembatan Siak IV merupakan pylon tunggal 
dengan ketinggian 75 meter dan memiliki kemiringan pada dua sisi 
(kemiringan pada sumbu x sebesar 79,80 dan sumbu y sebesar 77,80), 
kondisi ini menambah tingkat kesulitan pelaksanaan dan tingkat resiko 
kecelakaan kerja yang tinggi.

Kondisi tersebut diatas membutuhkan pemilihan metode pelaksanaan 
yang tepat untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi dari segi biaya, 
mutu dan waktu pelaksanaan pekerjaan dan dapat memitigasi resiko 
kecelakaan kerja pada ketinggian.  

1. Metode Kerja Formwork
Terdapat dua opsi penggunaan metode pelaksanaan formwork 
konstruksi pylon yaitu Metode Formwork Konvensional dengan 
perancah dan Climbing Formwork System.

Langkah pertama yang di lakukan adalah membuat anal is is 
perbandingan kedua metode tersebut, agar dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangan masing-masing metode pelaksanaan 

yang kemudian akan digunakan sebagai dasar penetapan 
metode pelaksanaan yang akan digunakan.

NO URAIAN METODE
KONVENSIONAL

METODE
CLIMBING SYSTEM

1 Pemakaian 
material

Tidak efisien 
Membutuhkan banyak 
Perancah (kayu/ 
scaffolding).

Efisien 
Membutuhkan 1 set 
climbing system (12 
climbing bracket).

2 Waktu 
pelaksanaan

Tidak efisien
Memakan waktu lama 
untuk berpindah dan 
penambahan ketinggian

Efisien
Membutuhkan waktu 
sedikit saat bongkar 
dan pasang



NO URAIAN METODE
KONVENSIONAL

METODE
CLIMBING SYSTEM

3 Kekuatan Membutuhkan perkuatan 
yang cukup banyak di 
perancah

Perkuatan lebih sedikit 
berdasarkan 
perhitungan teknis

4 Peralatan Membutuhkan lebih 
banyak peralatan bantu

Peralatan yang 
digunakan hanya 
Tower Crane

Dengan demik ian  dapat  d i s impulkan  bahwa penggunaan 
metode pelaksanaan climbing formwork system lebih efisien dan 

efektif.
Terdapat 2 (dua) opsi yang dapat digunakan yaitu Cl imbing 
System PJ-200 (PT Zul in)  dan Per i  Var io System (PT Beton 
Perkasa),  Kedua climbing system tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan nya masing-masing, yaitu. :

NO URAIAN PT BETON PERKASA
(PERI VARIO SYSTEM)

PT ZULIN
(PJ200 SYSTEM)

1 Pemakaian 
material (Pilar)

Anchor Bold 
kapasitas 10 Ton
Menggunakan 24 unit 
climbing bracket

Anchor Bold 
kapasitas 26 Ton
Menggunakan 12 unit 
climbing bracket

2 Waktu 
pelaksanaan

Jumlah climbing bracket 
lebih bnayak berakibat 
waktu pelaksanaan lebih 
lama

Jumlah climbing bracket 
lebih sedikit berakibat 
waktu pelaksanaan lebih 
cepat

3 Biaya Lebih tinggi
Rp. 351.327.550/bulan

Lebih rendah
Rp. 138.000.000/bulan

4 Platform Lebih rata Lebih curam

Dari  Anal isa diatas  dapat  diputuskan metode pelaksanaan 
yang digunakan adalah Climbing System PJ-200 dari PT Zulin 
yang  l eb ih  banyak  member i kan  e f i s i ens i  dan  e f ek t i f i t a s 
pelaksanaan pekerjaan.



2. Metode Pelaksanaan Pembesian
Pelaksanaan pembesian yang konvensional adalah perakitan per 

batang besi tulangan di lokasi pekerjaan, pada Proyek Jembatan Siak 
IV untuk memperoleh efektifitas waktu pelaksanaan dilakukan 
perakitan besi tulangan dibawah menjadi kesatuan lembaran yang utuh 
dan diangkat menggunakan tower crane.

NO URAIAN BETON fc’ 45 Mpa
KONVENSIONAL

BETON fc’ 45 Mpa
FLOW 60

1 Mutu Hasil pengecoran 
beresiko tinggi 
mengalami  keropos

Hasil pengecoran 
beresiko rendah 
mengalami  keropos

2 Waktu 
pelaksanaan

Pembongkaran 
begisting pada umur 
beton 7 hari

Pembongkaran 
begisting pada umur 
beton 1 hari

3. Metode Pelaksanaan Pengecoran
Material  yang digunakan adalah Beton fc ’  45 Mpa,  mel ihat 
kondisi besi tulangan pada struktur pylon yang sangat rapat dan 

berlapis serta waktu pelaksanaan yang singkat dapat disimpulkan 
apabila menggunakan beton fc’ 45 Mpa konvensional tidak akan di 
peroleh hasil  pengecoran yang berkualitas dan siklus waktu 
pelaksanaan yang efisien.

Dari Analisa tersebut digunakan Beton fc, 45 Mpa dengan Flow 60 
yang merupakan kompos i s i  beton dengan karakte r i s t i k  se l f 

compaction (pemadatan sendiri) dan early strength (pencapaian 
kekuatan/mutu cepat)

NO URAIAN
METODE

PERAKITAN 
PER BATANG

DI ATAS

METODE
PERAKITAN

 PER SEGMEN
DI BAWAH

1 Waktu 
Pelaksanaan

Lebih Lama
7 hari per segmen

Lebih cepat
4 hari per segmen

2 Peralatan Tower Crane Tower Crane



NO URAIAN BETON fc’ 45 Mpa
KONVENSIONAL

BETON fc’ 45 Mpa
FLOW 60

Waktu 
Pelaksanaan

Pemadatan lebih lama Pemadatan lebih cepat

Setting time beton  saat 
pengecoran lambat 

Setting time beton saat 
pengecoran cepat

3 Biaya Lebih rendah
Rp. 1.380.750,00

Lebih tinggi
Rp. 1.516.000,00

4. Kekuatan Struktur Pylon
Struktur pylon merupakan bagian penting dari jembatan kabel 
karena pylon merupakan struktur utama yang akan menahan 
beban jembatan.
Pada perencanaan awal pada struktur pylon terdapat Kabel 
Strand 0,5” sebagai salah satu bagian pendukung kekuatan 
struktur pylon.  Setelah dilakukan analisa, penggunaan Kabel 
Strand 0,5” akan menimbulkan resiko berkurangnya kekuatan 
struktur pylon sehingga dibutuhkan material lain yang tidak 
beres iko mengurangi  kekuatan st ruktur  beton dan mudah 
dalam pelaksanaannya. 
Dar i  anal isa diatas  penggunaan Kabel  Strand 0 ,5”  di  gant i 
menggunakan Post Tension Bar D40 dengan pert imbangan 
sebagai berikut.

NO URAIAN KABEL STRAND 0,5” PT BAR D40

1 Volume material Losses saat prestress 
akibat friksi 30%

Tidak ada losses saat 
prestress

2 Resiko 
berkurangnya 
kekuatan struktur 
pylon

Tinggi
Banyak pemotongan 
besi tulangan pokok

Rendah
Tidak ada pemotongan 
besi tulangan pokok

3 Laba Rasio laba rendah,
sebesar 10%

Rasio laba tinggi
(Item baru),
sebesar 35%



PEKERJAAN PERSIAPAN

Pada pekerjaan pylon kebutuhan tenaga kerja, material dan peralatan 
yang dibutuhkan adalah  :
1. Tenaga Kerja

a. Surveyor yang memiliki kemampuan melaksanakan 
pengukuran 3 dimensi

b.Tenaga kerja yang memiliki kemampuan dan keberanian 
untuk bekerja di ketinggian.

 
2. Material

a. Climbing Formwork System
Climbing Formwork System yang terdiri dari Anchor Bold, Pull 

Push Prop, Retrusive Set, Climbing Bracket, Console Bracket, 
Suspended Platform dan Wind Rope

b.Begisting 
Vertical Walling, 
Phenolic Film 18 mm, 
Pipa PVC ¾”, 
Besi Hollow 40x60, 
Tie Rod, Baut dan Mur

c. Pembesian
Besi Ulir U-39 dia. 32, 16 
dan 13, kawat bendrat, 
oksigen, kawat las.

d.Pengecoran
Beton fc’ 45 Mpa
Flow 60, Sika Bond, 
Curing Compound

3. Peralatan
- Tower Crane - Chain Block
- Bar Bender - Bar Cutter
- Concrete Bucket - Concrete Vibrator
- Mesin Las - Lever Block

Gambar 4.
Climbing Formwork System



4. Perhitungan teknis Climbing Formwork System



Flow Chart Pekerjaan Pylon

Persiapan

Climb ing System
1. Pema sangan

- c limb ing brac ket
- retrusive set
- wind  rope
- c onc ole brac ket
- suspended  p la tform

Besi Tulangan
1. Fabrikasi besi
2. Pemb uatan

marking line
3. Perakitan besi

Begisting
1. Pemb uatan

begisting
2. Perakitan

Pull Push Prop
3. Pemotongan

tie rod

Pemb esian
1. Pema sangan Besi rakitan
2. Pemsangan besi sengkang

Chec k

Formwork :
Stac king Out Survey
Pema sangan Formwork Outer
Pemsangan Pull Push Prop  
(Support)
Pema sangan Tierod
Pema sangan Formwork Inner
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Formwork :
Stac king Out Survey
Pemasangan Formwork Outer
Pemsangan Pull Push Prop 
(Support)
Pemasangan Tierod
Pemasangan Formwork Inner
Pemasangan Anchor Bold

Chec k

Pengec oran
1. Penghamparan sika bond
2. Pengec oran

Perawatan Beton
1. Curing
2. Pengujian Kuat Tekan Beton
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Pembongkaran Begisting
1. Pelepasan tie rod
2. Pelepasan Pull Push Prop
3. Pelepasan befisting luar dan dalam
4. Finishing
5. Pengangkatan Climbing Set

Selesai
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TIDAK

OK

TIDAK

TIDAK

OKE

TIDAK
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METODE PELAKSANAAN
CLIMBING FORMWORK SYSTEM

Diawali dengan perhitungan teknis dengan memperhitungkan beban 
yang akan didukung oleh climbing formwork system untuk memperoleh 
dimensi material dan jumlah climbing formwork system yang dibutuhkan.

1. Pemasangan Anchor Bold dan Climbing Bracket 
Anchor Bold dipasang pada saat pengecoran segmen sebelumnya 

dengan  pos i s i  yang  te l ah  d i t en tukan  sesua i  desa in 
Climbing System.
Tahap pemasangannya sebagai berikut  :
a. Anchor bold  harus terpasang presisi sesuai dengan 
design. Di gunakan anchor bold Tipe M36/D20 grade 10.9 

(tensile load 259,1 kN/26,42 Ton), dia. 3 cm dan L = 7,5 cm. 
b. Climbing bracket diangkat menggunakan tower crane 

dengan empat buah seling kain ke permukaan pylon dan 
dibantu oleh lever block untuk menyesuaikan dengan 
kemiringan pylon.
c. Climbing bracket dipasang pada anchor bold, kemudian 

dipasang penguat antar climbing bracket menggunakan 
pipa galvanis 1,5 inchi. 

 

Gambar 5. Desain posisi angkur 
bold

Gambar 6. Desain pemasangan 
climbing bracket



Gambar 8. Angkur Bold

Gambar 9. Pemasangan
Angkur Bold

Gambar 10. Pemasangan
Climbing Bracket

Gambar 7. Desain pemasangan angkur bold dan safe pin



Gambar 11. Climbing Bracket terpasang



2. Pemasangan Retrusive Set (Paltform) 
Ret rus ive  set  d i le takkan d ia tas  c l imbing bracket .  A la t  in i 
berfungsi sebagai platform pekerjaan pylon.
a. Platform terbuat dari rangka besi profil UNP yang didalamnya 
diisi dengan kayu balok 5/10. 
b. Besi profil UNP dan kayu balok 5/10 dikaitkan dengan 

climbing bracket menggunakan clamp beam. 

Gambar 12. Desain Pemasangan Retrusive Set

Gambar 13. Pemasangan Retrusive Set



3. Pemasangan Suspended Paltform 
Suspended platform ini berfungsi untuk lantai kerja pada 
saat  pemasangan wind rope ,  f in i sh ing  pengecoran 
dan grouting PT Bar. Material yang digunakan ialah, tierod, 
wingnut, pipa galvanis 1,5 inchi dan clamp pipa galvanis 1,5 
inchi. Alat yang digunakan ialah Suspended platform dan 
kunci pas.
a. Suspended platform ini disambung dengan climbing 

bracket menggunakan tierod sepanjang 20 cm dan 
dikencangkan menggunakan wingnut.

b. Membuat tapak kaki/perletakan Suspended platform dari 
pipa galvanis 1,5 inchi sepanjang 20 cm.
c. Memasang pipa galvanis antar suspended platform 

sebagai perkuatan dan dikunci menggunakan clamp. 

Gambar 14. Desain 
Suspended Platform

Gambar 15. Pemasangan
Suspended Platform

Gambar 16. Suspended Platform terpasang



4. Pemasangan Wind Rope 
Wind rope berfungsi untuk menahan gaya tarikan akibat 
posisi miring dari formwork dan beton, sehingga posisi di 

climbing bracket tidak terjadi pergeseran.  Alat yang digunakan ialah 
kawat seling, span skrup (jarum keras) dan wind rope set. 

a. Hubungkan kawat seling dengan Spanskrup (jarum keras).
b. Pasang kawat seling pada climbing bracket dan 
dihubungkan dengan wind rope seat.
c. Kencangkan Spanskrup (jarum keras) sehingga kawat 

seling terpasang dengan kencang. 

Gambar 17. Desain 
pemasangan wind rope

Gambar 19. Material Wind Rope Set, Seling dan Jarum Keras

Gambar 18. Wind rope terpasang



5. Pemasangan Console Bracket 
Conso le  b racket  in i  be r fungs i  un tuk  l an ta i  ke r j a  pada 
ketinggian diatas 2 meter untuk memudahkan pada saat 
pemasangan tierod dan pengecoran. 
Material yang digunakan ialah bold diameter 1 cm panjang 5 cm. 

alat yang digunakan ialah Console Bracket.  
a. Console bracket ini diletakkan pada bagian atas vertical 
waling disambung menggunakan bold diameter 1 cm 
dengan panjang 5 cm
b. Console bracket ini menjadi satu dengan pull push prop 
(support) 

Gambar 20. Desain console bracket

Gambar 21. Pemasangan console bracket



METODE PELAKSANAAN PEMBESIAN PADA PYLON

1. Fabrikasi Besi
Pemotongan besi dan pembengkokan besi tulangan pokok dan 
tulangan sengkang sesuai dengan gambar kerja dan spesifikasi 

teknis serta mengacu ke bar bending schedule.
Material yang digunakan ialah besi D32, besi D16 dan besi D13. Alat 

yang digunakan ialah bar cutter dan bar bender
a. Tulangan pokok menggunakan besi U-39 D32
b. Tulangan bagi/sengkang menggunakan D16 dan D13

Gambar 23. Pembentukan/pembengkokan besi tulangan

Gambar 22. Pemotongan besi tulangan



2. Marking Line Perakitan Besi
Tahap ini dilaksanakan dengan tujuan agar hasil perakitan besi 
dapat rapi dan sesuai gambar kerja sehingga memudahkan pada 

saat pemasangan besi di pylon.
Alat yang digunakan ialah alat ukur theodolith, spidol, penggaris 
panjang. 
a. Pembuatan Marking Line besi dilakukan oleh survey sehingga 
ukuran maal presisi, surveyor menentukan ujung dan 
kemiringan dari maal tersebut
b. Para pekerja membuat jarak-jarak antar tulangan dengan 
cara menandai dengan spidol. 

Gambar 24. Pembuatan marking line

3. Perakitan Besi
Perakitan besi sesuai gambar kerja diatas marking line yang telah 
disiapkan
a. Menempatkan besi tulangan pokok sesuai kebutuhan 

mengacu ke marking line yang telah dibuat.
b. Menempatkan besi tulangan bagi/Sengkang sesuai 
kebutuhan mengacu ke marking line yang telah dibuat.
c. Mengikat besi tulangan pokok dengan besi tulangan 

bagi/sengkang menggunakan kawat beton dengan kuat 
agar pembesian yang telah terangkai tersebut kuat saat 

pengangkatan dan pemasangan.



Gambar 25. Perakitan besi tulangan

d. Perakitan besi dilakukan sesuai kebutuhan per segmen agar 
tidak mengokupasi area kerja yang ada di proyek dan 
memudahkan pada saat pengangkatan ke lokasi 
pemasangan. 

4. Pemasangan Besi Tulangan, Guide Pipe dan PT Bar
P eke r j aan  p emas ang an  b es i  t u l ang an  m e r u p a k a n  b a g i a n 
penting dari pekerjaan struktur pylon agar aspek kualitas struktur 
dapat  d i jaga mengingat  fungs i  bes i  tu langan yang pent ing 
dalam struktur yaitu menahan gaya tar ik dari  struktur beton 
bertulang.
a. Pemasangan besi tulangan pokok dan sengkang

- Besi tulangan yang telah dirakit ditambahkan dengan besi 
tambahan berbentuk silang dengan harapan besi tulangan 
yang telah dirakit tetap kuat pada saat pengangkatan dan 
pemasangan dengan cara di ikat dengan kawat bendrat. 
- Besi tulangan yang telah dirakit diangkat menggunakan 
tower crane dan disambungkan dengan stek besi segmen 
sebelumnya dengan bantuan lever block dan chain block 
untuk menyesuaikan kemiringannya.



Gambar 26. Pengangkatan besi 
tulangan yang telah dirakit

Gambar 27. Pemasangan
besi tulangan

- Menyesuaikan kemiringan besi berdasarkan titik acuan 
yang telah disiapkan oleh surveyor dengan bantuan lever 

block dan chain block, pemasangan disesuaikan dengan 
urutan yang telah direncanakan sebelumnya ditambah 
perkuatan-perkuatan yang dibutuhkan agar posisi besi 

tidak berubah dan dilanjutkan dengan pemasangan besi 
tulangan bagi/Sengkang.

- Pemasangan besi tulangan secara berurutan sesuai 
dengan perencanaan bertujuan untuk mempermudah 

dan mengefisienkan perkuatan-perkuatan yang 
dibutuhkan agar besi tulangan tetap berada pada posisi 
sesuai dengan titik koordinat yang telah ditetapkan oleh 
surveyor.
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b. Pemasangan guide pipe
- Setelah besi tulangan pokok dan bagi terpasang 
dilanjutkan dengan pemasangan guide pipe yang telah 
dibungkus oleh bursting steel.
- Guide Pipe ditempatkan pada guide pipe holder yang 

posisinya telah ditentukan oleh surveyor.  Guide pipe 
holder dibuat dari material besi siku 80x80x8 mm.

- Pemasangan guide pipe dipandu oleh Surveyor untuk 
memperoleh koordinat 3 titik (sumbu x, y dan z) yang 
tepat dan setelah pemasangan selesai guide pipe 

diperkuat dengan pengelasan antara guide pipe dan 
guide pipe holder dan ditutup oleh plastic untuk 

menghindari lubang guide pipe tertutup oleh beton.

Gambar 29. Bursting steel untuk guide pipe

Gambar 30. Guide pipe holder



Gambar 33. Pemasangan 
guide pipe

Gambar 34. Guide pipe
terpasang

Gambar 31. Guide pipe holder Gambar 32. Bursting steel
guide pipe



c. Pemasangan Post tension Bar D40
- Pemasangan PT Bar dilakukan setelah guide pipe terpasang

- Penentuan titik PT Bar oleh surveyor
- Pemasangan ducting atau selongsong pada titik yang telah 
ditentukan oleh surveyor.
- Pemasangan bursting steel PT Bar
- PT Bar yang telah dipotong sesuai dengan kebutuhan 

diangkat menggunakan tower crane dan dimasukkan 
kedalam ducting/selongsong yang telah terpasang

- Pemasangan base plat dan nut.
- Pemasangan steroform sebagai block out untuk 
menghindari lubang PT Bar terisi oleh beton.

Gambar 35. Post Tension Bar terpasang



5. Perkuatan Pemasangan dan Pemeriksaan Bersama
Setelah semua besi  telah terpasang diposis i  sesuai  dengan 
gambar kerja, selanjutnya pemeriksaan perkuatan dan pemeriksaan 

koordinat pada masing-masing sudut besi tulangan yang terpasang 
apakah telah sesuai dengan rencana dan diakhiri dengan 
pemeriksaan bersama dengan Pemberi Kerja dan Konsultan. 

Gambar 36. Besi Tulangan, Guide Pipe dan PT Bar 
terpasang

Gambar 37. Pemeriksaan Bersama



Form Pemeriksaan Bersama



Form Pemeriksaan Bersama



Form Pemeriksaan Bersama



Form Pemeriksaan Bersama



METODE PELAKSANAAN PEMASANGAN BEGISTING

1. Fabrikasi Begisting
- Memasang hook pada bagian atas timber.
- Memotong phenolic film 18 mm sesuai gambar kerja 
- Phenolic film 18 mm yang telah dipotong diletakkan diatas 
timber dan disambung  dengan baut menggunakan bor.
- Phenolic film 18 mm yang telah menjadi satu dengan timber 
disambung dengan waller menggunakan flange clamp.
- Kayu lis dipasang pada top concrete di setiap stage, 

Gambar 38. Desain Begisting



Gambar 39. Pemasangan phenolic film 18 mm dengan timber

Gambar 40. Begisting selesai fabrikasi



2. Perakitan Pull Push Prop (support)
Pull push prop berfungsi untuk membantu menahan berat dari 
begisting dan untuk mengencangkan dan mengendorkan pada saat 

p e m a s a n g a n  d a n  p e m b o n g k a r a n  b e g i s t i n g .  M a t e r i a l  y a n g 
digunakan ialah pin for pull push prop dan R clips. Alat yang 
digunakan ialah pull push prop, vertical walling, minitrim set, 
- Pull push prop disambung dengan vertical walling 
menggunakan pin for vertical walling dikunci dengan R clips.
- Pull push prop disambung dengan minitrim set menggunakan 
pin for pull push prop dan dikunci dengan R clips.

Gambar 43. Pin for 
vertical walling

Gambar 44. Pin for 
pull push prop

Gambar 41. Desain
pull push prop

Gambar 45.
Minitrim set

Gambar 42. Perakitan 
pull push prop



3. Stacking Out Survey
Melakukan penentuan titik kordinat sebagai acuan penempatan begisting 
agar diperoleh dimensi struktur pylon sesuai dengan gambar kerja.
Proses ini berperan penting untuk memperoleh bentuk kemiringan pylon 
yang tepat dan sesuai dengan gambar kerja.

4. Pemasangan Begisting Luar
- Begisting luar diangkat menggunakan tower crane dan 

ditempatkan diatas dudukan begisting dari kayu 5/10 -
Begisting luar bersandar pada titik stek stacking out survey 

bagian atas dengan bantuan lever block dan chain block 
untuk memudahkan penempatan begisting luar dikarenakan 

konstruksi pylon yang miring. 
- Sambungan antar begisting disambung menggunakan 

coupling dan dikunci.

Gambar 46.
Dudukan begisting

Gambar 47.
Pengangkatan begisting



Gambar 49. Pemasangan coupling sambungan antar begisting

Gambar 48. Pemasangan begisting luar dengan bantuan 
lever block dan chain block 

5. Pemasangan Pull Push Prop
Alat  in i  ber fungs i  untuk menahan gaya dar i  berat  send i r i 
b e g i s t i n g s e b e l u m  m e m a s a n g  t i e r o d  s e b a g a i 
perkuatan begisting sehingga begisting dapat berdiri menyesuaikan 

dengan kemiringan pylon.
Material yang digunakan ialah bracket holder, wing nut, washer plat, 

pin for pull push prop dan R clips. Alat yang digunakan ialah tower 
crane dan palu.



- Pasang alat minitrim set pada climbing backet dengan posisi 
sesuai kemiringan konstruksi pylon, sehingga vertical walling 
menempel dengan begisting luar, kunci minitrim set dengan 
pin for pull push prop dan R clips
- Pasang vertical waling ke begisting dengan cara mengaitkan 
walling to bracket holder, washer plat dan wing nut

Gambar 50. Pemasangan pull push prop

Gambar 51. Pull push prop
terhubung dengan waller

Gambar 52. Pull push
Prop terpasang



6. Pemasangan Tierod
Tierod berfungsi sebagai perkuatan pada begisting sehingga 
begisting mampu menahan beban pada saat pengecoran. 
- Bor lubang tierod pada begisting luar 2 buah setiap antar 

support pada waller.
- Masukkan tierod pada lubang, hubungkan ke begisting dalam 
dan kencangkan dengan washer plat dan wingnut.
- Melindungi tierod dengan menggunakan pipa PVC 1 inchi.
- Memasang tierod memanjang pada setiap pertemuan antar 
sisi, berfungsi menahan gaya desak dari beton pada saat 

pengecoran.

Gambar 53. Desain pemasangan tierod

Gambar 54. Pengeboran untuk 
tierod

Gambar 55. Pemasangan tierod



7. Pemasangan Begisting Dalam
- Oleskan begisting dalam menggunakan resin agar 
memudahkan dalam proses pelepasan bekisting sehingga 
hasil pengecoran menjadi mulus.
- Begisting dalam diangkat menggunakan tower crane dan 

ditempatkan pada posisinya dengan kemiringan mengikuti titik 
yang telah ditentukan oleh surveyor dibantu dengan alat lever 
block sehingga memudahkan penempatan begisting dalam 
dikarenakan posisi miring.
- Begisting dalam dihubungkan dengan begisting luar dengan 
cara disambung menggunakan tierod sehingga terjadi ikatan 
yang kuat antara begisting dalam dengan begisting luar
- Untuk perkuatan begisting dalam menggunakan hollow 

membentuk U dan kayu balok 5/10.

Gambar 57. Pemasangan 
begisting dlam

Gambar 56. Pelapisan 
begisting dalam 

menggunakan resin



Gambar 59. Pengolesan
Grease  dan isolasi steel cone

8. Pemasangan Anchor Bold
Pemasangan ancjor bpld pada tahap ini  sebagai  dudukan 
climbing bracket untuk segmen selanjutnya.
- Melapisi steelcone dengan grease dan diisolasi agar 
memudahkan saat proses pelepasan.
- Memasang steelcone dengan plat yang telah diikat 
dengan kawat bendrat 
- Melubangi begisting luar dengan jarak yang mengacu 

pada gambar design
- Memasang steelcone dan plat ke dalam besi pada pylon 

secara tegak lurus agar plat tidak patah pada saat 
dibebani oleh climbing bracket
- Pasang bold ke dalam steelcone.

Gambar 60. Pengeboran begisting
untuk pemasangan anchor bold

Gambar 61.
Anchor bold terpasang

Gambar 58. Desain
Pemasangan anchor bold



METODE PELAKSANAAN PENGECORAN PYLON

1. Penyiraman Sikabond pada Beton Lama
Pekerjaan ini berfungsi untuk menyambung beton lama dengan 
beton baru sehingga sambungan antar beton ter jadi  ikatan 
yang kuat dan homogen. 

Gambar 62. Penyiraman Sikabond

2. Pengecoran Beton fc’ 45 Mpa
Tahap ini merupakan tahap yang sangat menentukan kualitas 
konstruksi pylon secara utuh.  Material yang digunakan pada 
tahap   in i  menggunakan  Ready  Mix  Conc re te  f c ’  45  Mpa 
dengan Flow 60
- Pemeriksaan slump beton yaitu slump flow 60  5 
- Pengambilan sampel beton untuk diuji di laboratorium 

sebanyak 20 sampel.  
- Menuang beton kedalam bucket kapasitas 1 m3, dan 

mengangkat bucket dengan tower crane, dibawa sampai 
pada posisi segmen pylon yang akan dicor.
- Menuangkan beton yang ada di dalam bucket secara 

perlahan dan mengarahkan tremi kain ke sekeliling pylon agar 
diperoleh campuran yang homogen disetiap bagian pylon. 



- Melakukan penggetaran internal dan eksternal agar beton 
tercampur secara homogen pada setiap lapisan.
- Selama pengecoran tim survey terus melakukan pemeriksaan 
untuk melihat apakah ada pergerakan pada begisting pylon.   

Gambar 63.
Pemeriksaan Slump

Gambar 64.
Penuangan beton ke bucket

Gambar 65.
Pengangkatan bucket

Gambar 66.
Penuangan beton



Gambar 67.
Pemeriksaan koordinat

Gambar 68.
Hasil pengecoran

Gambar 69.Hasil pengecoran
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Capaian Pembelajaran 
(CP) 

CPL Prodi PP1 - Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan memformulasi masalah rekayasa dan metode pelaksanaan konstruksi 
di lapangan, serta menyajikan beberapa alternatif solusi terkait permasalahan yang ada sesuai kajian keilmuan; 
PP2 - Memiliki kemampuan untuk memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan atau hal-hal strategis 
dalam hubungannya dengan dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan yang ada; 
PP3 - Memiliki kemampuan untuk memaksimalkan softskill dalam hal keuletan, kemampuan untuk dapat melihat dan 
mengambil peluang serta jiwa yang mampu mengembangkan keahlian sebagai bekal berkompetisi di dunia kerja; 
KK1 - Memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan berinovasi dalam metode pelaksanaan konstruksi; 
KK2 - Menguasai dan memiliki kemampuan dalam pengembangan hardskill ilmu-ilmu ketekniksipilan terapan yang sesuai 
dengan bidangnya, serta mampu mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri untuk memperoleh informasi 
mengenai isu-isu terkini dan perkembangan teknologi terkait dengan bidang yang sesuai; 
KK3 - Memiliki kemampuan untuk merancang suatu konstruksi bangunan sesuai dengan kajian ilmu dan teknologi dengan 
memanfaatkan metode, teknik dan instrumen rekayasa modern; 
KU1 - Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 
keahliannya; 
KU2 - Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur; 

CP-MK Setelah mengikuti mata metode teknologi konstruksi mahasiswa diharapkan dapat menguasai pemahaman konsep Teknologi 
yang diaplikasikan terhadap proyek Teknik Sipil yang membutuhkan Teknologi sehingga dapat membantu pekerjaan berat 
menjadi lebih mudah. 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah Metode Teknologi Konstruksi merupakan mata kuliah pilihan bagi mahasiswa program strata 1 Teknik Sipil di semester 7. Mata kuliah ini meliputi 
pembahasan tentang konsep teknologi konstruksi secara umum, pembangunan konstruksi berbagai jenis konstruksi jembatan, pembangunan konstruksi 
gedung skyscraper, konsep pembangunan Storage, dan teknologi pembangunan terowongan menggunakan mesin TBM. Penguasaan mahasiswa pada mata 
kuliah ini akan sangat membantu dalam penguasaan mata kuliah yang berhubungan dan juga bermanfaat langsung saat terjun kedunia pekerjaan kesipilan. 

Materi Pembelajaran/ 1. Konsep Teknologi Konstruksi secara Umum.  
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Pokok Bahasan 2. Pembangunan Konstruksi berbagai Jenis Konstruksi Jembatan  
3. Pembangunan Konstruksi Gedung Skyscraper. 
4. Konsep Pembangunan Storage.  
5. Teknologi Pembangunan Terowongan Menggunakan Mesin TBM.  
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Media Pembelajaran Pendekatan : Ekspotori dan Inkuiri 
Metode : Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Tanya Jawab, Latihan 
Tugas : Kelompok (Makalah, dan Problem Set) 
Media : OHP dan LCD (in-focus) 

Team Teaching - 

Matakuliah Prasyarat - 

      

Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang 
diharapkan (Sub-CP MK) 

Indikator Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk dan Bobot 
Penilaian 

1 Mahasiswa menguasai 
pemahaman tentang CP 
mata kuliah dan cara 
pencapaiannya melalui 
proses pembelajaran dengan 
bahan kajiannya selama 
satu semester  
 

Penjelasan tentang CP mata 
kuliah dan cara 
pencapaiannya melalui 
proses pembelajaran 
dengan bahan kajiannya 
selama satu semester  
 

RPS, SAP, kontrak perkuliahan 
dan Instrumen asessment  
 

-Pemaparan di kelas dan 
diskusi kelompok  
-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan 
tentang CP mata kuliah dan 
cara pencapaiannya  
-Penugasan terstruktur: 
Membuat narasi esay 
tentang CP mata kuliah dan 
peran mahasiswa dalam 
pembelajaran  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu  
menjelaskan dengan baik 
tentang CP, proses 
pembelajaran dan perannya 
dalam pembelajaran untuk 
mencapai CP  
Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompo  
Bobot Penilaian : 5% 

2 Mahasiswa menguasai 
pemahaman tentang 
Menjelaskan Pembangunan 
Dome Clinker Storage  
 

Penjelasan tentang 
Menjelaskan Pembangunan 
Dome Clinker Storage  
 

Konsep Pemasangan pondasi, 
Pelaksanaan Airform System, 
Persiapan inflating membran 
dan pemasangan polyurethane 
foam  
 

-Diskusi kelompok.dan 
preentasi serta feedback 
dalam kelas  
-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu 
memahami pengertian 
Water Suply system, 
Bangunan penunjang Water 
Suply system, Pembangunan 



berkelompok: Literature 
review  

 

Water Suply system,Siklus 
Water Suply system  
Bentuk : 
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompo  
Bobot Penilaian : 10% 

3 Mahasiswa menguasai 
pemahaman tentang 
Pelaksanaan pekerjaan 
Jembatan dengan Metoda 
Stepping Formwok  
 

Penjelasan tentang 
Pelaksanaan pekerjaan 
Jembatan dengan Metoda 
Stepping Formwok  
 

Konsep Metode Ilmiah:, 
Stepping Formwork  
 

-Diskusi kelompok.dan 
preentasi serta feedback 
dalam kelas  
-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok: Literature 
review  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu 
mempresentasikan 
pengetahuannya dengan 
baik.  
Mahasiswa menyusun 
secara tertulis kontruksi 
pengetahuannya dengan 
baik Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompo  
Bobot Penilaian : 0% 

4 Mahasiswa mampu 
Menjelaskan cara 
pembangunan Gedung 
Skyscraper  
 

Penjelasan tentang 
pembangunan Gedung 
Skyscraper  
 

Konsep pembangunan Gedung 
Skyscraper Tokyo Sky City dan 
Burj Kalifah  
 

-Pemaparan dan diskusi 
kelompok dalam kelas  
-Konstruksi pengetahuan 
melalui studi literature  
-Pengecekan literature 
terhadap unsur plagiarism 
dengan turnitin/grammarly 
check  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu  
Mahasiswa 
mengkontruksikan 
pengetahuannya dengan 
baik.  
Mahasiswa mengecheck 
plagiarism dengan software 
secara benar seragam  
Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompo  
Bobot Penilaian : 7.5% 

5 Mahasiswa mampu 
menjelaskan teknis 
pembangunan Bendungan 
Dam terbesar di dunia  
 

Penjelasan tentang teknis 
pembangunan Bendungan 
Dam terbesar di dunia  
 

Bendungan terbesar di China: 
pekerjaan pondasi, struktur 
bangunanm tulangan, 
pengujian Impact dan tahapan 
finishing  

-Pemaparan dan diskusi 
kelompok dalam kelas  
-Konstruksi pengetahuan 
melalui studi literature  
-Praktik paraphrase dan 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu 
mengkontruksikan 
pengetahuannya dengan 
baik  



 mensitasi literatur  
 

Mahasiswa melakukan 
paraphrase dan sitasi 
literature dengan benar  
Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompok 
Bobot Penilaian : 7.5% 

6 Mahasiswa dapat 
menjelaskan teknik 
pembangunan jembatan 
Suspension Bridge 
terpanjang  
 

Penjelasan tentang teknik 
pembangunan jembatan 
Suspension Bridge 
terpanjang  
 

Pekerjaan pondasi, pekerjaan 
pylon jembatan, penarikan 
kabel, pemasangan gelagar 
jembatan  
 

-Pemaparan fasilitator di 
kelas dan Q/A  
-Kontruksi pengetahuan 
melalui studi literature  
-Short essay assignment  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu  
menjelaskan konsep 
penelitian ilmiah degan 
benar  
Mahasiswa menuliskan dan 
menganalisis dengan baik 
Bentuk :  
-Quiz diakhir kelas  
-Rubric holistik  
Bobot Penilaian : 5% 

7 Mahasiswa dapat 
menjelaskan pembangunan 
jembatan dengan Metoda 
Incremental Launching 
Method  
 

Penjelasan tentang 
pembangunan jembatan 
dengan Metoda Incremental 
Launching Method  
 

Pekerjaan Pondasi, Pekerjaan 
pilar, Launching Nose, Metode 
Launching Bridge  
 

-Pemaparan Kelas oleh 
fasilitator and Group 
dicussion.  
-Belajar mandiri (self 
lerning) untuk kontruksi 
pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu 
menjelaskan kontruksi 
pengetahuannya dengan 
baik  
Mahasiswa mengurutkan 
prosedur penyusunan 
dengan benar Bentuk :  
-Quiz diakhir kelas  
-Rubric holistik  
Bobot Penilaian : 10% 

8 Ujian Tengah Semester 

9 Mahasiswa mampu 
menjelaskan Pekerjaan 
Tunneling  Boring Machine  
 

Penjelasan tentang 
Pekerjaan Tunneling  Boring 
Machine  
 

Cara kerja Alat, Erection dan 
cara Pengeboran, Kelebihan 
dan Kekurangan alat  

 

-Diskusi kelompok.dan 
presentasi serta feedback 
dalam kelas  
-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu 
mempresentasikan 
pengetahuannya dengan 
baik  
Mahasiswa menyusun 
proposal dengan baik 
melalui kerjasama tim.  
Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 



pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompok  
Bobot Penilaian : 5% 

10 Mahasiswa mampu 
menjelaskan pelaksanaan 
pekerjaan jembatan Cabled 
Stayed  
 

Penjelasan tentang 
pelaksanaan pekerjaan 
jembatan Cabled Stayed  
 

Rancangan Design, 
Pembangunan Pondasi, 
supertructures, steel girder, 
deck slab  
 

-Diskusi kelompok.dan 
presentasi serta feedback 
dalam kelas  
-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu  
mempresentasikan 
pengetahuannya dengan 
baik  
Mahasiswa menyusun 
proposal dengan baik 
melalui kerjasama tim.  
Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompok  
Bobot Penilaian : 0% 

11 Mahasiswa mampu 
menjelaskan pelaksanaan 
pekerjaan Frame untuk 
Struktur  
 

Penjelasan tentang 
pelaksanaan pekerjaan 
Frame untuk Struktur  

 

Beijing Stadion: Struktur 
rangka, pekerjaan pondasi, uji 
kelayakan  
 

-Diskusi kelompok.dan 
presentasi serta feedback 
dalam kelas  
-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu 
mempresentasikan 
pengetahuannya dengan 
baik  
Mahasiswa menyusun 
proposal dengan baik 
melalui kerjasama tim.  
Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompok  
Bobot Penilaian : 0% 

12 Mahasiswa mampu 
menjelaskan pelaksanaan 
pekerjaan Mega Mall  
 

Penjelasan tentang 
pelaksanaan pekerjaan 
Mega Mall  

 

Dubai Mega Mall: Latar 
Belakang, Instalasi, ice-ring, 
Fasilitas, uji material  

 

-Diskusi kelompok.dan 
presentasi serta feedback 
dalam kel  
-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu  
menjelaskan dengan baik 
tentang konsep metode 
ilmiah.  
Mahasiswa bekerja dalam 
team (kelompok) dengan 
baik  
Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 



pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompok  
Bobot Penilaian : 0% 

13 Mahasiswa mampu 
menjelaskan pelaksanaan  
pekerjaan terowongan 
bawah tanah  
 

Pelaksanaan tentang 
pelaksanaan  
pekerjaan terowongan 
bawah tanah  
 

Jalan Raya Bawah Tanah 
Busan: Tujuan pembangunan, 
kosntruksi busan, Tunnel 
Cabled Stayed, kelebihan dan 
kekurangan  
 

 

-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu  bekerja 
dalam team (kelompok) 
dengan baik  
Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompok  
Bobot Penilaian : 0% 

14 Mahasiswa mampu 
menjelaskan pelaksanaan 
pekerjaan Sportcenter 
Ferrari World  
 

Penjelasan tentang 
pelaksanaan pekerjaan 
Sportcenter Ferrari World  
 

Ferrari World: Fasilitas, 
tahapan instalasi,Metoda 
teknologi Konstruksi, 
keunggulan dan kekurangan  

 

-Diskusi kelompok.dan 
presentasi serta feedback 
dalam kelas  
-Belajar mandiri untuk 
konstruksi pengetahuan  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu 
menjelaskan dengan baik 
tentang konsep metode 
ilmiah.  
Mahasiswa bekerja dalam 
team (kelompok) dengan 
baik Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompok 
Bobot Penilaian : 0% 

15 Mahasiswa mampu 
menjelaskan pelaksanaan 
pekerjaan Icelandic Super 
Dam  
 

Penjelasan tentang 
pelaksanaan pekerjaan 
Icelandic Super Dam  
 
 

Icelandic Super Dam: proses 
pembangunan, Metoda 
Teknologi Konstruksi, Dampak 
pembangunan  

 

- Pemaparan dalam kelas  
-Konstruksi pengetahuan 
melalui studi literature  
-Penugasan terstruktur 
berkelompok  

 

Kriteria :  
Mahasiswa mampu 
menjelaskan dengan baik 
tentang konsep metode 
ilmiah.  
Mahasiswa bekerja dalam 
team (kelompok) dengan 
baik Bentuk :  
-Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan yang berbonus  
-Rubrik penilaian individu 
dalam kelompok 
Bobot Penilaian : 0% 

16 Ujian Akhir Semester 
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